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ABSTRAK 

MUHAMMAD RIZQI. Perbedaan Respon Populasi Sengon (Falcataria falcata) 

pada Ketinggian Berbeda terhadap Hama Boktor berdasarkan Penanda Singel 

Nucleotide Polymorphism. Dibimbing oleh ULFAH J SIREGAR dan NOOR F 

HANEDA 

 
Sengon (Falcataria falcata) adalah jenis pohon yang cepat tumbuh dan banyak 

dimanfaatkan, namun rentan terhadap serangan hama boktor (Xystrocera festiva), yang 

menyebabkan kerusakan batang. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh 

ketinggian terhadap tingkat keparahan serangan boktor dan menganalisis hubungan 

antara penanda Singel Nucleotide Polymorphism (SNP) dengan aksesion sengon yang 

tahan dan rentan. Penelitian ini dilakukan di hutan masyarakat di Kabupaten 

Trenggalek pada dua rentang ketinggian: 0–500 dan 501–1.000 meter di atas 

permukaan laut (masl). Penilaian dilakukan pada pohon yang terserang, diikuti dengan 

isolasi Deoxyribonucleic Acid (DNA). Validasi SNP dilakukan menggunakan High-

Resolution Melting (HRM) dengan primer AAI_1, AAI_2, TI_1, dan TI_2. Hasil 

menunjukkan bahwa tingkat serangan tertinggi terjadi pada ketinggian 501–1.000 

mdpl, meskipun perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik. Uji khi kuadrat 

menunjukkan bahwa primer TI_1 menunjukkan signifikansi tertinggi pada ketinggian 

0–500 mdpl, sementara primer TI_2 paling signifikan pada ketinggian 501–1.000 mdpl. 

Selain itu, Analisis Komponen Utama (PCA) menunjukkan pemisahan yang lebih jelas 

antara genotipe tahan dan rentan pada ketinggian 0–500 mdpl. 

Kata kunci: boktor, Falcataria falcata, HRM, ketinggian, SNP 

 

ABSTRACT 

MUHAMMAD RIZQI. Differences in Sengon Population Response (Falcataria 

falcata) at Different Altitudes to Boktor Pests based on Single Nucleotide 

Polymorphism Markers. Supervised by ULFAH J SIREGAR and NOOR F 

HANEDA 

Sengon (Falcataria falcata) is a fast-growing species tree and widely utilized, 

yet it is susceptible to attacks from the boktor pest (Xystrocera festiva), which causes 

stem damage. This study aimed to determine the effect of altitude on the severity of the 

boktor attack and to analyze the relationship between Single Nucleotide Polymorphism 

(SNP) markers and resistant and susceptible sengon accessions.The research was 

conducted in community forests in Trenggalek Regency at two altitude ranges: 0–500 

and 501–1,000 meters above sea level (masl). Scoring was performed on infested trees, 

followed by Deoxyribonucleic Acid (DNA) isolation. SNP validation was carried out 

using High-Resolution Melting (HRM) with primers AAI_1, AAI_2, TI_1, and TI_2. 

The results indicated that the highest attack severity occurred at the altitude of 501–

1,000 masl, although the difference was not statistically significant. A chi-square test 

demonstrated that the TI_1 primer showed the highest significance at the 0–500 masl 

altitude, while the TI_2 primer was most highly significant at the 501–1,000 masl 

altitude. Furthermore, Principal Component Analysis (PCA) revealed a clearer 

separation between resistant and susceptible genotypes at the 0–500 masl altitude. 

Keywords: boktor, Falcataria falcata, height, HRM, SNP 
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